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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji secara sistematis persepsi siswa dan guru terhadap intervensi
pembelajaran sosial emosional (Social Emotional Learning/SEL) pada siswa sekolah dasar dengan
hambatan perhatian. Kajian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengacu pada pedoman PRISMA untuk memastikan keterlacakan dan transparansi proses seleksi data.
Sumber literatur diperoleh dari basis data bereputasi internasional, yakni Scopus, DOAJ, dan Google
Scholar, dengan rentang publikasi tahun 2015-2025. Hasil telaah menunjukkan bahwa sebagian besar
penelitian secara konsisten mendukung efektivitas program SEL dalam meningkatkan keterampilan
sosial-emosional siswa, meliputi pengenalan diri, regulasi emosi, serta kemampuan membangun
hubungan sosial positif. Peningkatan tersebut berkontribusi signifikan terhadap keterlibatan belajar dan
capaian akademik siswa dengan hambatan perhatian. Penelitian terkini juga menyoroti pentingnya
kompetensi sosial-emosional guru dalam memperkuat dampak intervensi, serta menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis budaya dan dukungan sebaya mampu menumbuhkan persepsi positif dari peserta
didik. Temuan ini menegaskan peran strategis SEL sebagai intervensi yang adaptif, inklusif, dan efektif
dalam mendukung kesejahteraan emosional serta keberhasilan akademik siswa. Penelitian selanjutnya
disarankan mengembangkan model intervensi sosial-emosional adaptif berbasis persepsi ganda guru
dan siswa dengan mempertimbangkan konteks budaya serta dinamika sekolah melalui desain
longitudinal dan multimetode agar hasilnya lebih komprehensif dan aplikatif.
Kata Kunci: intervensi sosial-emosional, persepsi guru dan siswa, keterlibatan belajar, hambatan
perhatian, sekolah dasar

Abstract

This study aims to systematically examine students and teachers perceptions of social and
emotional learning (SEL) interventions for elementary school students with attention difficulties. The
research employed a Systematic Literature Review (SLR) approach, guided by the PRISMA framework
to ensure transparency and traceability in the selection process. Literature sources were obtained from
reputable international databases, including Scopus, DOAJ, and Google Scholar, covering publications
from 2015 to 2025. The review findings consistently support the effectiveness of SEL programs in
enhancing students’ social-emotional competencies, including self-awareness, emotional regulation,
and the ability to build positive social relationships. These improvements significantly contribute to
learning engagement and academic achievement among students with attention difficulties. Recent
studies also highlight the importance of teachers’ social-emotional competence in strengthening
intervention outcomes, while culturally responsive and peer-supported approaches have been shown to
foster positive perceptions among students. The findings underscore the strategic role of SEL as an
adaptive, inclusive, and effective intervention to promote emotional well-being and academic success
in elementary education. Future research is recommended to develop adaptive SEL intervention models
based on dual perceptions of teachers and students, taking into account cultural contexts and school
dynamics through longitudinal and multimethod designs to achieve more comprehensive and applicable
results.
Keywords: social-emotional intervention, teacher and student perception, learning engagement,
attention difficulties, elementary school
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PENDAHULUAN

Kajian Literatur dalam keterlibatan
belajar (student engagement) pada tingkat
sekolah ~ dasar ~ merupakan  aspek
fundamental yang menentukan
keberhasilan akademik sekaligus
perkembangan sosial peserta didik (Fikrie,
2021). Tingginya keterlibatan dalam proses
pembelajaran tidak hanya tercermin pada
konsistensi mengikuti kegiatan belajar,
tetapi juga pada tumbuhnya motivasi, rasa
percaya diri, serta keterampilan sosial yang
menjadi bekal penting bagi keberhasilan di
jenjang  berikutnya.  Akan tetapi,
keterlibatan belajar kerap menghadapi
tantangan, khususnya pada siswa dengan
hambatan perhatian seperti  kesulitan
memusatkan konsentrasi atau gangguan
pemusatan perhatian. Hambatan tersebut
dapat mengurangi partisipasi aktif siswa di
kelas, menghalangi pencapaian tujuan
pembelajaran, serta berimplikasi pada
terhambatnya perkembangan sosial dan
emosional mereka dalam lingkungan
Pendidikan (Sabrina et al., 2024).

Keterampilan sosial-emosional
berfungsi penting untuk membantu siswa
mempertahankan fokus, mengatur perilaku
sendiri, dan membangun hubungan yang
positif di kelas. Dengan menguasai
keterampilan ini, siswa dapat mengelola
emosi, menyesuaikan diri terhadap tuntutan
pembelajaran, dan bekerja sama secara
efektif dengan guru serta teman sebaya.
Berbagai studi menunjukkan bahwa
intervensi  Social-Emotional  Learning
(SEL) mendukung perkembangan pribadi
dan sosial siswa serta meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar. Pada
siswa dengan hambatan perhatian,
penerapan SEL  dapat memperkuat
kemampuan regulasi diri, mengurangi
perilaku  yang mengganggu, dan
menciptakan proses pembelajaran yang
lebih bermakna serta inklusif (Prijambodo
& Punggeti, 2025).

Persepsi guru dan siswa merupakan
determinan penting dalam efektivitas
pelaksanaan suatu intervensi pembelajaran.
Guru, sebagai aktor utama, berperan dalam

merancang serta mengimplementasikan
intervensi di kelas, sedangkan siswa
menjadi subjek penerima langsung dari
program tersebut (Mekalungi et al., 2024).
Oleh karena itu, konstruksi makna,
pemahaman, dan sikap yang terbentuk pada
kedua pihak berimplikasi  langsung
terhadap keberhasilan atau kegagalan
intervensi. Persepsi positif dari guru akan
memfasilitasi penerapan strategi pedagogis
yang konsisten, fleksibel, dan adaptif
terhadap  kebutuhan  peserta  didik.
Sementara itu, persepsi positif siswa akan
meningkatkan  penerimaan,  partisipasi
aktif, dan keterlibatan mereka dalam proses
intervensi. Sebaliknya, persepsi yang
kurang mendukung berpotensi
melemahkan efektivitas program bahkan
menimbulkan  resistensi  yang  dapat
menghambat tercapainya tujuan
pembelajaran.

Guru memegang peranan sentral
dalam pelaksanaan intervensi pendidikan,
dan persepsi mereka berkontribusi secara
signifikan  terhadap  capaian  siswa.
Sejumlah penelitian mengungkap bahwa
guru kerap melebih-lebihkan efektivitas
praktik yang mereka terapkan, sehingga
menimbulkan kesenjangan dengan
pengalaman serta persepsi siswa terhadap
lingkungan belajar (Fitzgerald et al., 2020).
Sebagai contoh, meskipun guru dalam
sebuah studi melaporkan telah
menggunakan praktik berbasis bukti yang
mendukung keterlibatan serta perilaku
positif siswa, mereka menghadapi kesulitan
dalam menjaga konsistensi penerapan
praktik tersebut, Kkhususnya pada masa
pandemi COVID-19 (Washington-Nortey
et al, 2023). Penelitian lain juga
menunjukkan adanya perbedaan persepsi
antara guru dan siswa mengenai
karakteristik pengajaran yang efektif,
menegaskan pentingnya kedua perspektif
dalam mengevaluasi serta meningkatkan
praktik Pendidikan (Mkhadramine &
Essafi, 2020). Dengan demikian,
keberhasilan intervensi pendidikan sangat
dipengaruhi oleh peran guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
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kondusif serta partisipasi aktif siswa dalam
proses pembelajaran.

Intervensi  sosio-emosional  di
sekolah dasar, khususnya untuk siswa
dengan hambatan perhatian, menghadapi
tantangan meskipun dianggap penting.
Guru menyadari peran mereka dalam
mendukung  kesehatan mental siswa,
namun keterbatasan sistem dan sumber
daya menghambat efektivitas intervensi
(Nygaard et al.,, 2023). Studi kualitatif
menekankan mekanisme kunci
keberhasilan SEL, seperti pendekatan kelas
menyeluruh dan pengembangan kosakata
bersama guru (Peddigrew et al., 2022).
Hambatan skrining universal risiko sosial-
emosional dan perilaku mempersulit
identifikasi serta intervensi dini, menunda
dukungan bagi siswa berisiko (Taylor et al.,
2023). Secara keseluruhan, perspektif guru
dan siswa  menunjukkan  perlunya
peningkatan pelatihan, sumber daya, dan
dukungan sistemik untuk memperkuat
efektivitas intervensi (Abu Zarim & Surat,
2022).

Kajian literatur secara sistematis
menunjukkan bahwa persepsi siswa dan
guru terhadap intervensi sosial-emosional
memiliki hubungan yang erat dengan
peningkatan keterlibatan belajar, terutama
pada siswa sekolah dasar yang menghadapi
hambatan perhatian (Asdhar & Yoenanto,
2024). Persepsi guru berkontribusi pada
konsistensi penerapan strategi
pembelajaran, sedangkan persepsi siswa
berpengaruh terhadap tingkat penerimaan
dan partisipasi aktif dalam intervensi (E.
Rahayuningsih & Hanif, 2024). Oleh
karena itu, pemahaman yang komprehensif
mengenai pandangan kedua belah pihak
menjadi krusial untuk mengidentifikasi
faktor ~yang  mendukung  maupun
menghambat  keberhasilan ~ program.
Temuan dari kajian ini diharapkan dapat
memberikan landasan teoretis sekaligus
praktis bagi pengembangan strategi
intervensi yang lebih adaptif, inklusif, dan
efektif di konteks pendidikan sekolah dasar.

Meskipun intervensi sosio-
emosional di sekolah dasar diakui memiliki

peran penting, literatur menunjukkan masih
terdapat keterbatasan dalam
pelaksanaannya, baik dari sisi sistemik,
ketersediaan sumber daya, maupun
efektivitas strategi yang diterapkan
(Nygaard et al., 2023; Peddigrew et al.,
2022). Di sisi lain, persepsi guru dan siswa
terbukti memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap  keterlibatan  belajar  serta
keberhasilan ~ implementasi ~ program
(Asdhar &  Yoenanto, 2024; E.

Rahayuningsih & Hanif, 2024). Namun,
sebagian besar penelitian yang ada lebih
berfokus pada efektivitas program dan hasil
belajar  siswa, sementara eksplorasi
mendalam mengenai perspektif ganda guru
dan siswa, khususnya dalam konteks siswa
dengan hambatan perhatian, masih terbatas.
Kesenjangan ini menimbulkan kebutuhan
akan kajian sistematis yang tidak hanya
memetakan bukti empiris yang ada, tetapi
juga mengidentifikasi faktor pendukung
dan penghambat dari sudut pandang kedua
pihak. Dengan demikian, penelitian ini
melalui pendekatan systematic literature
review bertujuan untuk mengisi celah
tersebut dengan memberikan pemahaman
komprehensif mengenai persepsi guru dan
siswa terhadap intervensi sosial-emosional
pada siswa sekolah dasar dengan hambatan

perhatian, sekaligus menawarkan
rekomendasi strategis untuk meningkatkan
efektivitas  intervensi  di  lapangan.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan model Systematic
Literature Review (SLR). Desain penelitian
mengacu pada pedoman  Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA) guna
menjamin proses kajian yang sistematis,
transparan, dan dapat direplikasi. Subjek
penelitian berupa artikel ilmiah peer-
reviewed yang membahas persepsi siswa
dan guru terhadap intervensi sosial
emosional pada siswa sekolah dasar dengan
hambatan perhatian. Literatur diperoleh
dari basis data internasional, seperti
Scopus, Web of Science, dan Google
Scholar, serta dari basis data nasional yang



Nadila R. D. |, Haifaturrahmah, Nursina S, Persepsi Siswa Dan Guru Terhadap Intervensi Sosial Emosional Pada Siawa.... 127

relevan. Penelitian ini dilaksanakan melalui
desk study dengan memanfaatkan data
sekunder berbasis dokumen daring.
Prosedur penelitian dilaksanakan
dalam beberapa tahap. Pertama, dilakukan
pencarian literatur menggunakan
kombinasi kata kunci, antara lain “social-
emotional learning (SEL)”, “teacher
perception”, “student perception”,
“elementary school”, dan “attention
difficultiess ADHD”. Kedua, ditetapkan
kriteria inklusi yang mencakup artikel terbit
pada periode 2018-2024, berbahasa Inggris
atau Indonesia, dan secara eksplisit
menyoroti persepsi siswa dan/atau guru
terhadap intervensi sosial emosional di
sekolah dasar. Artikel yang tidak melalui
proses peer review, berupa laporan non-
akademik, atau membahas jenjang
pendidikan di luar sekolah  dasar
dikeluarkan berdasarkan kriteria eksklusi.
Tahap berikutnya adalah
penyaringan awal berdasarkan judul dan
abstrak, dilanjutkan dengan telaah penuh
pada artikel yang memenuhi syarat. Proses
ekstraksi data mencakup identitas penulis,
tahun publikasi, tujuan penelitian, metode,
fokus intervensi, serta temuan terkait
persepsi guru dan siswa. Seluruh data
kemudian dianalisis secara tematik dengan
pendekatan deskriptif kualitatif untuk
mengidentifikasi pola, perbedaan, serta
kesenjangan pengetahuan. Prosedur ini
dianalogikan sebagai bentuk “optimasi
laboratorium” dalam kajian dokumen, di
mana setiap tahap seleksi bertindak
layaknya proses penyaringan pada level
submikroskopik (analisis detail konten)
hingga level simbolik (abstraksi tema dan
pola) yang memungkinkan penelitian
direplikasi oleh peneliti.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Presepsi Terhadap intervensi SEL
Siswa yang memperoleh manfaat
langsung dari intervensi SEL, seperti
kemampuan mengenali dan mengelola
emosi serta dukungan teman sebaya,
cenderung memberikan penilaian positif
terhadap program. Persepsi ini tidak hanya

dipengaruhi oleh isi intervensi, tetapi juga
oleh kualitas implementasi. Intervensi
berbasis hewan maupun aktivitas kelompok
efektif ~ karena  memberi  stimulus
multisensorik dan menciptakan lingkungan
sosial aman, sementara program yang
dipandu guru kompeten atau didukung peer
mentoring memperkuat relevansi dan
kesinambungan pembelajaran, sehingga
meningkatkan persepsi positif siswa.

Perkembangan penelitian mengenai
intervensi pembelajaran sosial emosional
(SEL) pada siswa sekolah dasar dengan
hambatan  perhatian ~ mengindikasikan
adanya hubungan yang kompleks antara
persepsi, kompetensi sosial-emosional,
konteks  implementasi, serta model
intervensi yang digunakan. Persepsi
terhadap intervensi menjadi variabel kunci
yang merefleksikan sejauh mana efektivitas
dan relevansi program dirasakan oleh siswa
maupun guru. Persepsi positif dari siswa
umumnya terbentuk ketika materi program
sesuai dengan kebutuhan nyata mereka dan
diimplementasikan ~ secara  konsisten
dengan kualitas pelaksanaan yang baik.
Sementara itu, persepsi guru lebih
dipengaruhi oleh tingkat kompetensi sosial-
emosional, dukungan kelembagaan yang
tersedia, serta kemampuan mereka dalam
menghadapi tekanan emosional selama
proses pembelajaran. Selain itu, kesesuaian
program dengan konteks budaya serta
adanya dukungan institusional berperan
penting dalam meningkatkan penerimaan
dan makna implementasi SEL bagi peserta
didik.
Faktor Kontekstual: Peran Sekolah,
Keluarga, dan Guru sebagai Moderator
Efektivitas

Faktor kontekstual, seperti
dukungan sekolah dan keterlibatan orang
tua, berperan besar dalam memperkuat atau
melemahkan dampak intervensi. Literatur
menunjukkan efektivitas berbagai bentuk
SEL, baik terapi berbantuan hewan,
program terstruktur, maupun dukungan
sebaya. Namun, sebagian besar penelitian
masih  terbatas pada desain kuasi-
eksperimental, sampel kecil, serta kurang
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bersifat longitudinal. Selain itu, variasi
dalam pengukuran persepsi, konteks
budaya, intensitas program, dan peran guru
maupun orang tua membatasi generalisasi
temuan, sehingga meski persepsi positif
mendominasi, inferensi kausalitas tetap
lemah.

Faktor  kontekstual  berfungsi
sebagai  variabel = moderator  yang
berpengaruh terhadap efektivitas

pelaksanaan intervensi pembelajaran sosial
emosional (SEL). Dukungan kelembagaan
dari pihak sekolah, terciptanya iklim kelas
yang positif, serta penerapan Positive
Behavioral Interventions and Supports
(PBIS) berkontribusi pada terbentuknya
lingkungan belajar yang aman, suportif,
dan inklusif bagi peserta didik. Selain itu,
keterlibatan orang tua dan dukungan dari
teman sebaya memperkuat kesinambungan
pengaruh intervensi antara lingkungan
rumah dan sekolah, sehingga siswa dapat
mengaplikasikan  keterampilan  sosial-
emosional dalam berbagai konteks sosial.
Lebih lanjut, peran guru memiliki posisi
strategis dalam menentukan keberhasilan
implementasi  program. Guru  yang
memiliki  kompetensi  sosial-emosional
tinggi cenderung mampu membangun
hubungan empatik dengan siswa serta
menciptakan iklim kelas yang kondusif.
Sebaliknya, kelelahan emosional (teacher
stress) dapat menghambat efektivitas
pelaksanaan program, sehingga diperlukan
pelatihan profesional yang berkelanjutan
untuk menjaga kesejahteraan dan kesiapan
emosional guru dalam mendukung proses
pembelajaran sosial-emosional.

Arah Perkembangan Riset: Menuju
Pendekatan Adaptif dan Kontekstual
Hasil  penelitian  menunjukkan
beberapa kekuatan, yakni adanya bukti dari
uji coba terkontrol maupun meta-analisis
yang konsisten mendukung efektivitas SEL
di berbagai konteks, termasuk sekolah
berisiko, program berbasis guru, dan
dukungan sebaya. Hal ini memperkuat
validitas eksternal temuan. Namun,
keterbatasan tetap ada, antara lain dominasi

desain kuasi-eksperimental dengan sampel
terbatas, heterogenitas dalam definisi dan
pengukuran “persepsi” dan “keterlibatan,”
serta minimnya studi longitudinal. Variabel
moderator  penting, seperti  kualitas
implementasi, dukungan keluarga, atau
intensitas program, juga kerap tidak
dikontrol secara memadai.

Penelitian mutakhir mulai
berorientasi pada upaya untuk mengatasi
berbagai  keterbatasan  yang  telah
diidentifikasi, dengan menitikberatkan
pada penguatan kompetensi guru sebagai
variabel moderator, penyesuaian program
dengan konteks budaya, serta integrasi
dukungan sebaya dalam pelaksanaan
intervensi  sosial  emosional  (SEL).
Pendekatan inovatif seperti model adaptif
yang disesuaikan dengan kebutuhan
individu peserta didik dan pengembangan
instrumen pengukuran persepsi lintas
budaya semakin banyak diterapkan guna
meningkatkan validitas serta relevansi hasil
penelitian. Selain itu, arah pengembangan
riset ke depan menekankan pentingnya
penggunaan desain longitudinal dan
multimetode untuk menilai keberlanjutan
efek program dalam jangka panjang.
Perkembangan ini mencerminkan
pergeseran fokus dari penilaian efektivitas
sesaat menuju  upaya memperkuat
keberlanjutan dan kontekstualisasi SEL
sebagai komponen integral dalam sistem
pendidikan yang inklusif dan berorientasi
pada Kkesejahteraan emosional peserta
didik.

Model Intervensi dan Pendekatan
Adaptif dalam Pelaksanaan SEL
Persepsi positif guru dan siswa
mencerminkan tidak hanya rancangan
intervensi, tetapi juga implementasi yang
tepat, relevansi budaya, dan dukungan
kelembagaan. Kompetensi sosial-
emosional guru berperan penting dalam
memperkuat dampak SEL, sedangkan
tekanan emosional guru justru
melemahkannya. Intervensi yang
disesuaikan dengan budaya dan kebutuhan
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individual membuat program lebih relevan
dan diterima siswa maupun keluarga.
Selain itu, model adaptif seperti pendekatan
bertahap (stepped/sequential) memung-
kinkan penggunaan sumber daya lebih
efisien dengan menyesuaikan intensitas
intervensi terhadap kebutuhan siswa.

Dari perspektif pendekatan,
berbagai penelitian menunjukkan adanya
keragaman  model intervensi  yang
diterapkan dalam konteks pendidikan.
Ragam intervensi yang paling sering dikaji
mencakup terapi berbantuan hewan
(animal-assisted therapy), aktivitas
kelompok interaktif, program yang dipandu
oleh guru, serta dukungan sebaya (peer

mentoring).  Perkembangan  mutakhir
memperlihatkan munculnya model adaptif
bertahap, yang memungkinkan

penyesuaian tingkat intensitas intervensi
sesuai dengan kebutuhan individu peserta
didik. Pendekatan ini menandai pergeseran
paradigma dari model intervensi yang
bersifat umum menuju strategi yang lebih
personal, kontekstual, dan responsif
terhadap  karakteristik  serta  tingkat
kebutuhan  siswa dengan hambatan
perhatian.

Keterbatasan Metodologis  dalam
Penelitian SEL

Bukti lintas-studi konsisten
menunjukkan bahwa penguatan
kompetensi  guru, adaptasi budaya,

pelatihan deteksi dini, serta intervensi

Pembahasan

Siswa sekolah dasar dengan
hambatan perhatian memandang intervensi
pembelajaran sosial emosional (SEL)
sebagai upaya Yyang bermanfaat bagi
perkembangan emosional maupun sosial
mereka. Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa program SEL, seperti terapi
berbantuan anjing, mampu meningkatkan
literasi emosional, membantu siswa dalam
mengatur  emosi, serta  mendorong

berbasis teman sebaya efektif dalam
meningkatkan hasil emosional, sosial, dan
sebagian capaian akademik. Namun,
keterbatasan tetap nyata, dominasi studi
kuasi-eksperimental dengan  sampel
terbatas, pelaporan implementasi yang
kurang lengkap, serta heterogenitas definisi
“adaptif” dan “inklusif” yang menyulitkan
generalisasi. Selain itu, banyak temuan
masih berbasis laporan subjektif tanpa
triangulasi, dan dampak jangka panjang
relatif kurang teruji, sehingga efek positif
jangka pendek belum dapat dipastikan
keberlanjutannya.

Walaupun berbagai temuan empiris
telah menunjukkan efektivitas program
pembelajaran sosial dan emosional (SEL),
masih terdapat sejumlah keterbatasan
metodologis yang patut diperhatikan.
Sebagian besar studi menggunakan desain
kuasi-eksperimental dengan ukuran sampel
yang relatif kecil serta minim penelitian
longitudinal, sehingga kekuatan
generalisasi dan inferensi  kausalitas
menjadi terbatas. Selain itu, terdapat
ketidak konsistenan dalam pengukuran
persepsi, pelaporan implementasi program
yang kurang rinci, serta minimnya
triangulasi data yang melibatkan perspektif
siswa, guru, dan orang tua. Keberagaman
dalam definisi konsep “adaptif” dan
“inklusif” turut menghambat proses
generalisasi hasil penelitian lintas konteks
budaya. Oleh Kkarena itu, diperlukan
peningkatan dalam standar metodologis
dan pelaporan penelitian SEL agar temuan
yang dihasilkan lebih valid, komprehensif,
dan dapat diterapkan secara luas.

terciptanya hubungan positif dengan teman
sebaya (Wintermantel et al., 2025). Temuan
lain melalui program KoolKids
memperlihatkan  adanya  peningkatan
signifikan dalam kompetensi  sosial-
emosional anak, sekaligus menegaskan
efektivitas program SEL yang terstruktur
dan dipandu oleh guru (Carroll et al., 2020).
Lebih jauh, integrasi keterampilan sosial-
emosional ke dalam kurikulum pendidikan
dipandang esensial untuk mendukung
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perkembangan holistik peserta didik,
karena  membekali mereka dengan
kemampuan menghadapi tantangan
sekaligus membangun relasi yang sehat
(Paca et al., 2024). Secara keseluruhan,
berbagai intervensi tersebut menegaskan
peran krusial SEL dalam mendukung siswa
dengan hambatan perhatian, baik dalam
meningkatkan  kesejahteraan ~ maupun
keberhasilan akademik secara menyeluruh
(D’Amico & Geraci, 2022).

Selain itu, kajian lain menegaskan
bahwa SEL memberikan pengaruh besar
terhadap perkembangan siswa sekolah
dasar, baik dalam ranah sosial-emosional
maupun pencapaian (Asdhar & Yoenanto,
2024).  Lingkungan  sekolah  yang
mendukung, dinamika emosional yang
sehat, serta interaksi sosial yang positif
terbukti memperkuat perkembangan sosial-
emosional  siswa. Partisipasi  dalam
aktivitas kelompok mendorong
keterampilan sosial, seperti kerjasama dan
empati (T. Rahayuningsih, 2024). Namun,
tantangan yang kerap muncul pada siswa
kelas rendah mencakup kesulitan mengatur
emosi, keterampilan interaksi sosial yang
lemah, dan kecenderungan perilaku agresif
(Astuti et al., 2024). Oleh sebab itu,
intervensi yang efektif perlu dilaksanakan
melalui  pendekatan holistik  dengan
melibatkan peran guru, orang tua, serta
lingkungan sekolah. Dukungan orang tua
menjadi faktor penting, karena kurangnya
perhatian dan  keterlibatan  mereka
berhubungan erat dengan rendahnya
perkembangan  sosial-emosional  anak
(Angraeni & Syuraini, 2021).

Intervensi sosial-emosional terbukti
berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan keterlibatan belajar dan
prestasi akademik pada siswa dengan
hambatan perhatian. Program Social and
Emotional Learning (SEL) mampu
menumbuhkan  keterampilan  esensial,
seperti kesadaran diri, regulasi emosi, dan
keterampilan sosial, yang berperan penting
bagi  keberhasilan  akademik  serta
kesejahteraan siswa secara menyeluruh
(Pham, 2024; Taha et al., 2025). Meta-

analisis mengenai intervensi SEL berbasis
sekolah menunjukkan adanya peningkatan
capaian akademik, kualitas hubungan
dengan teman sebaya, serta terciptanya
iklim sekolah yang lebih positif (Cipriano
et al., 2023). Meski demikian, keterbatasan
sumber daya dan kurangnya pelatihan guru
masih menjadi kendala dalam
implementasi, sehingga  dibutuhkan
dukungan sistemik agar penerapan SEL
dapat dioptimalkan (Pham, 2024). Dengan
demikian, integrasi SEL ke dalam praktik
pendidikan dipandang sebagai langkah
strategis untuk mengatasi hambatan
perhatian sekaligus menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif.

Penelitian terdahulu menegaskan
bahwa intervensi sosial-emosional
memiliki kontribusi signifikan terhadap
peningkatan keterlibatan akademik dan
prestasi belajar pada siswa sekolah dasar
dengan hambatan perhatian. Hasil uji coba
terkontrol berskala besar menunjukkan
bahwa siswa yang mengikuti kurikulum
Social and Emotional Learning (SEL)
memperoleh keterampilan dasar membaca,
menulis, dan matematika lebih tinggi
dibanding kelompok kontrol, khususnya di
sekolah dengan risiko tinggi (Schonfeld et
al., 2015). Pada siswa dengan ADHD,
intervensi berbasis perilaku terbukti efektif
dalam meningkatkan kepercayaan diri
akademik, kemampuan penyesuaian diri,
kualitas hubungan sosial, serta penilaian
diri (Sholeh et al., 2021). Temuan serupa
juga terlihat pada pelatihan keterampilan
sosial yang mampu  memperkuat
kompetensi sosial anak usia sekolah dengan
kesulitan membangun persahabatan, di
mana hasil positifnya tetap bertahan hingga
tiga minggu setelah intervensi
(Tedjawidjaja & Kuntoro, 2020). Secara
keseluruhan, berbagai bukti ini mendukung
efektivitas  intervensi  sosial-emosional
dalam meningkatkan fungsi sosial maupun
capaian akademik siswa sekolah dasar yang
menghadapi tantangan perhatian dan
belajar.

Temuan mengenai persepsi guru
dan siswa terhadap intervensi pembelajaran
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sosial-emosional ~ (SEL)  menegaskan
pentingnya penerapan strategi adaptif dan
inklusif. Kompetensi  sosial-emosional
yang dimiliki guru terbukti berpengaruh
signifikan terhadap kondisi emosional
maupun perilaku siswa, di mana guru yang
mengalami tekanan cenderung menularkan
stres kepada siswa sehingga berdampak
pada kinerja akademik dan dinamika kelas
(Schonert-Reichl, 2017). Selain itu,
intervensi yang diadaptasi secara budaya,
seperti Strong Kids SEL Program, terbukti
efektif dalam  mengurangi  perilaku
eksternalisasi pada siswa kulit hitam,
sehingga menekankan perlunya
menyesuaikan program SEL dengan
keragaman kebutuhan peserta didik
(Campbell et al., 2024). Lebih lanjut,
persepsi guru terkait inklusi sosial bagi
siswa dengan gangguan emosional dan
perilaku (EBD) menunjukkan adanya
hambatan yang dapat diminimalisasi
melalui peningkatan kolaborasi
antarpendidik dan pengembangan
profesional berkelanjutan (McGuire &
Meadan, 2022). Dengan demikian,
penguatan keterampilan regulasi emosional
guru serta adaptasi intervensi sesuai
konteks  budaya  diyakini  mampu
menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih inklusif sekaligus mendukung
perkembangan sosial-emosional seluruh
siswa (Hoffmann et al., 2020).

Penelitian  mengenai intervensi
sosial-emosional ~ di  sekolah  dasar
menunjukkan bahwa pendekatan adaptif
dan inklusif efektif dalam memenuhi
kebutuhan beragam peserta didik. Program
pelatihan guru yang menekankan pada
deteksi dini kebutuhan khusus serta
penerapan metode intervensi  seperti
Discrete Trial Teaching juga menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan
dan keterampilan guru untuk menghadapi
tantangan perilaku di kelas inklusif
(Prasetyaningrum et al., 2025). Selain itu,
intervensi  berbasis  perilaku terbukti
mampu meningkatkan rasa percaya diri
siswa dengan ADHD dalam aspek
pencapaian akademik, penyesuaian sosial,

dan penilaian diri (Sholeh et al., 2021).
Lebih lanjut, pendekatan intervensi adaptif
yang menyesuaikan strategi secara bertahap
berdasarkan  respons individu  siswa,
dibandingkan penggunaan metode tunggal,
dinilai lebih efektif karena mampu
menjawab kebutuhan yang spesifik dan
dinamis (Maura & Susianto, 2023). Secara
keseluruhan, temuan ini memperkuat
pentingnya pengembangan strategi
intervensi yang bersifat personal dan
responsif dalam konteks pendidikan dasar
inklusif.

Penelitian ini menghadirkan
kebaruan melalui dampak dari pendekatan
sistematis yang secara  bersamaan
mengintegrasikan perspektif guru dan
siswa mengenai implementasi
pembelajaran sosial emosional (SEL) pada
siswa sekolah dasar yang mengalami
kesulitan dalam berkonsentrasi. Berbeda
dengan penelitian  sebelumnya yang
berfokus pada efektivitas program atau
prestasi akademik, penelitian ini menyoroti
pentingnya persepsi ganda sebagai faktor
krusial dalam menentukan keberhasilan
intervensi. Oleh karena itu, penelitian ini
tidak hanya menganalisis efektivitas
program tetapi juga mengeksplorasi
hubungan antara siswa dan guru dalam
konteks implementasi SEL di kelas.

Temuan utama  menunjukkan
bahwa persepsi positif, baik dari guru
maupun siswa, terhadap intervensi SEL
secara  konsisten terkait ~ dengan
peningkatan kapasitas belajar,
keterampilan  regulasi  emosi, dan
keterampilan sosial. Seorang guru yang
memiliki ~ keterampilan ~ sosial ~ dan
emosional yang kuat lebih mampu
menciptakan  lingkungan kelas yang
mendukung dan inklusif, yang akan
meningkatkan hasil belajar siswa dengan
perhatian yang lebih sedikit.  Dalam
konteks lain, siswa yang memiliki persepsi
positif terhadap program menunjukkan
peningkatan motivasi belajar, keterampilan
kerja sama, dan kepercayaan diri dalam
aspek akademik.
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Temuan studi ini juga menunjukkan
bahwa faktor-faktor kontekstual seperti
institusi sekolah, keterlibatan individu, dan
relevansi program memiliki dampak yang
signifikan terhadap efektivitas
implementasi SEL. Intervensi adaptif yang
disesuaikan dengan konteks lokal lebih
mudah diterima oleh siswa dan memiliki
dampak yang lebih signifikan terhadap
kesejahteraan emosional mereka. Studi ini
juga menunjukkan bahwa program SEL
yang dilaksanakan secara sistematis, seperti
pelatihan guru, dan didukung oleh sistem
yang kuat akan menghasilkan hasil yang
lebih optimal dibandingkan program yang
bersifat jangka pendek atau kurang
terstruktur.

Sebagai hasilnya, kontribusi asli
studi ini berfokus pada integrasi perspektif
ganda, analisis konteks lintas budaya, dan
rekomendasi pengembangan model
intervensi adaptif berdasarkan persepsi
guru dan siswa terhadap pendekatan yang
jarang  ditemukan  dalam literatur
sebelumnya. Pendekatan tersebut
memberikan kontribusi konseptual dan
praktis untuk  penguatan  kebijakan
pendidikan dasar yang berfokus pada
kesejahteraan sosial dan emosional siswa
dengan kebutuhan perhatian khusus.
KESIMPULAN

Hasil  kajian  sistematis  ini
menegaskan bahwa persepsi guru dan siswa
memiliki peran krusial dalam menentukan
keberhasilan  implementasi  intervensi
pembelajaran sosial-emosional (SEL) pada
siswa sekolah dasar dengan hambatan
perhatian. Persepsi positif dari kedua pihak
mencerminkan efektivitas program
sekaligus  menjadi  faktor  penentu
keterlibatan belajar dan kesejahteraan
emosional siswa. Efektivitas tersebut
bergantung pada kompetensi sosial-
emosional guru, dukungan kelembagaan,
keterlibatan orang tua, serta lingkungan
sosial yang inklusif dan  suportif.
Pendekatan intervensi yang adaptif,
kontekstual, dan berbasis kebutuhan
individu terbukti lebih relevan dalam

memperkuat dampak jangka panjang SEL.
Namun, keterbatasan metodologis seperti
dominasi  desain  kuasi-eksperimental,
ukuran sampel kecil, dan minimnya studi
longitudinal masih membatasi generalisasi
temuan. Oleh karena itu, penelitian ke
depan perlu mengembangkan model
intervensi sosial-emosional adaptif berbasis
persepsi ganda guru dan siswa dengan
mempertimbangkan konteks budaya dan
dinamika sekolah, disertai penggunaan
desain longitudinal dan multimetode agar
hasilnya lebih komprehensif serta aplikatif.
Secara praktis, temuan ini diharapkan dapat
menjadi dasar pengembangan kebijakan
pendidikan dasar yang integratif, inklusif,
dan berorientasi pada kesejahteraan sosial-
emosional peserta didik.
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